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Abstrak--Penelitian ini menganalisis kelayakan revitalisasi infrastruktur
jaringan irigasi primer di Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang, yang memiliki
potensi pertanian besar namun terbatas oleh infrastruktur irigasi yang kurang memadai.
Penelitian ini menilai aspek teknis, ekonomis, dan sosial dari proyek revitalisasi,
termasuk kondisi saluran irigasi, kapasitas, dan dampaknya terhadap produktivitas
pertanian. Hasil menunjukkan bahwa perbaikan sistem irigasi primer dapat
meningkatkan distribusi air dan mengurangi ketergantungan pada curah hujan, serta
meningkatkan hasil pertanian dan kesejahteraan petani. Disarankan agar pemerintah
daerah segera melaksanakan revitalisasi, mengadopsi teknologi irigasi efisien, dan
memperkuat kapasitas pengelolaan irigasi lokal.

Kata Kunci: Revitalisasi Infrastruktur Irigasi, Jaringan Irigasi Primer, Kelayakan,
Ketahanan Pangan.

I PENDAHULUAN
Kecamatan Mojowarno, yang terletak di Kabupaten Jombang, memiliki potensi
pertanian yang sangat besar, berkat keberadaan lahan yang subur serta kondisi
agroklimat yang mendukung. Dengan segala potensi tersebut, kawasan ini memiliki
peluang signifikan untuk dikembangkan sebagai pusat produksi pertanian, baik dalam
hal tanaman pangan maupun hortikultura. Meskipun demikian, potensi ini belum
sepenuhnya dimanfaatkan secara maksimal. Salah satu kendala utama yang dihadapi
adalah terbatasnya infrastruktur jaringan irigasi, khususnya pada sistem irigasi primer
yang berfungsi sebagai sarana utama dalam distribusi air ke lahan pertanian. Hal ini
sejalan dengan pendapat Supriyanto (2019), yang menyatakan bahwa "infrastruktur
irigasi yang baik menjadi kunci utama dalam mendukung produktivitas pertanian,
terutama dalam mengatasi fluktuasi iklim yang dapat mempengaruhi ketahanan pangan"

(Supriyanto, 2019).
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Kondisi infrastruktur irigasi yang tidak memadai ini langsung berdampak pada efisiensi
pengelolaan sumber daya air, pola tanam yang diterapkan oleh petani, serta tingkat hasil
pertanian yang dihasilkan. Ketergantungan yang tinggi terhadap curah hujan, tanpa
adanya sistem irigasi yang memadai dan berkelanjutan, membuat sektor pertanian
menjadi sangat rentan terhadap berbagai risiko, seperti kekeringan, banjir, dan gangguan
iklim lainnya. Penurunan kestabilan hasil produksi pangan juga semakin diperparah
oleh dampak perubahan iklim global yang semakin tidak menentu. Menurut Subiyakto
(2020), "ketergantungan terhadap irigasi berbasis curah hujan di wilayah-wilayah tropis
membuat sektor pertanian semakin rentan terhadap fenomena cuaca ekstrem, yang
dipicu oleh perubahan iklim global" (Subiyakto, 2020). Oleh karena itu, revitalisasi
infrastruktur irigasi menjadi suatu keharusan untuk meningkatkan produktivitas
pertanian, memperkuat ketahanan pangan lokal, serta mendukung strategi adaptasi dan
mitigasi terhadap perubahan iklim.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi terkini infrastruktur irigasi di
Kecamatan Mojowarno secara menyeluruh, dengan fokus pada evaluasi kelayakan
teknis, ekonomis, dan sosial dari proyek revitalisasi yang direncanakan. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan implementasi proyek tersebut. Fokus utama kajian ini
adalah pada jaringan irigasi primer, yang mencakup aspek-aspek penting seperti kondisi
fisik infrastruktur, kapasitas saluran irigasi, tingkat kerusakan yang ada, serta kebutuhan
air yang sesuai dengan karakteristik lahan dan pola tanam petani setempat. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Yusuf dan Anwar (2018), "Kajian terhadap kondisi fisik dan
kapasitas jaringan irigasi sangat penting untuk menentukan langkah-langkah perbaikan
yang tepat, mengingat tantangan yang dihadapi terkait alokasi dan distribusi air" (Yusuf
& Anwar, 2018).

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam
bentuk rekomendasi kebijakan dan strategi teknis yang dapat digunakan oleh para
pemangku kepentingan, seperti pemerintah daerah, pengelola sumber daya air, dan
kelompok tani yang menjadi penerima manfaat langsung. Rekomendasi yang dihasilkan
akan mencakup perencanaan pembangunan infrastruktur irigasi yang lebih efisien dan
berkelanjutan, penguatan tata kelola kelembagaan irigasi yang lebih baik, serta

optimalisasi pemanfaatan sumber daya air yang ada untuk meningkatkan produktivitas
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pertanian secara berkelanjutan dan berdaya saing. Djatmiko (2017) menambahkan
bahwa '"perencanaan yang matang dalam pembangunan infrastruktur irigasi akan
mempercepat pemulihan sektor pertanian dan memberikan dampak positif bagi
ketahanan pangan daerah" (Djatmiko, 2017). Dengan demikian, peningkatan kualitas
infrastruktur irigasi di Kecamatan Mojowarno diharapkan tidak hanya akan
mendongkrak produktivitas pertanian, tetapi juga berperan penting dalam mempercepat
pertumbuhan ekonomi lokal serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara

menyeluruh.

II METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah studi kasus untuk analisis kelayakan pembangunan
revitalisasi infrastruktur jaringan irigasi primer di Kecamatan Mojowarno,
Jombang. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis
numerik. Sumber data terdiri dari data sekunder (dokumen rencana, laporan irigasi, data
statistik pertanian) dan data primer (wawancara dengan pemangku kepentingan,
observasi, kuesioner). Teknik analisis mencakup analisis SWOT, analisis kelayakan

proyek, sensitivitas, regresi linier, dan analisis spasial.

II1 TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, akan dibahas hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian yang
telah dilakukan, termasuk analisis kondisi infrastruktur irigasi di Kecamatan
Mojowarno, serta temuan terkait dengan kelayakan teknis, ekonomis, dan sosial dari
proyek revitalisasi yang direncanakan. Temuan ini disusun secara sistematis untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi aktual infrastruktur irigasi dan
implikasinya terhadap sektor pertanian di wilayah tersebut.
Kondisi Infrastruktur Irigasi yang Ada

Kondisi infrastruktur irigasi di Kecamatan Mojowarno menunjukkan adanya
ketimpangan antara kebutuhan dan kemampuan sistem yang ada. Berdasarkan hasil
survei lapangan, mayoritas saluran irigasi primer mengalami kerusakan, mulai dari
penyumbatan hingga keretakan pada dinding saluran yang mengurangi kapasitas aliran
air. Selain itu, beberapa saluran irigasi terlihat tidak terpelihara dengan baik, yang

menyebabkan distribusi air menjadi tidak merata dan tidak efisien.
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Salah satu temuan penting adalah adanya beberapa titik di mana saluran irigasi primer
terhambat oleh penumpukan endapan lumpur dan vegetasi liar yang menghalangi aliran
air. Hal ini mengindikasikan kurangnya pemeliharaan rutin yang dapat meningkatkan
kinerja sistem irigasi. Menurut Yusuf dan Anwar (2018), "perawatan dan pemeliharaan
saluran irigasi secara berkala sangat diperlukan untuk memastikan sistem irigasi
berjalan dengan optimal" (Yusuf & Anwar, 2018). Ketidakmampuan sistem irigasi
dalam mendistribusikan air dengan baik mengakibatkan beberapa area pertanian
mengalami kekurangan pasokan air pada musim kemarau.
Kapasitas Saluran Irigasi dan Kesesuaiannya dengan Kebutuhan Tanaman

Analisis kapasitas saluran irigasi menunjukkan bahwa banyak saluran irigasi
yang ada tidak mampu mengakomodasi kebutuhan air yang optimal untuk mendukung
pola tanam yang diterapkan oleh petani setempat. Berdasarkan data yang diperoleh dari
petani lokal, kebutuhan air untuk tanaman padi dan hortikultura yang ditanam di
wilayah ini lebih besar dari kapasitas saluran yang tersedia, terutama pada musim
kemarau. Salah satu petani menyatakan, "Pada musim kemarau, air yang masuk ke
lahan kami sangat terbatas, sehingga hasil panen kami menurun drastis" (Wawancara
dengan Petani, 2025).
Penelitian ini juga menemukan bahwa pola tanam petani seringkali tidak sinkron
dengan distribusi air yang ada. Misalnya, saat padi membutuhkan lebih banyak air,
aliran irigasi seringkali tidak mencukupi, sementara pada saat irigasi berlebih, banyak
saluran yang tidak bisa menampungnya, mengakibatkan pemborosan air yang
merugikan.
Dampak Perubahan Iklim terhadap Pertanian di Wilayah Ini

Perubahan iklim yang semakin tidak menentu juga mempengaruhi ketersediaan
air di Kecamatan Mojowarno. Data curah hujan yang tercatat menunjukkan adanya pola
perubahan yang signifikan, dengan curah hujan yang semakin tidak menentu, baik
dalam hal intensitas maupun distribusinya. Hal ini semakin memperburuk
ketergantungan pertanian pada sistem irigasi yang belum memadai.
Menurut Subiyakto (2020), "Perubahan iklim yang menyebabkan cuaca ekstrem, seperti
kekeringan dan banjir, semakin memperburuk kondisi sektor pertanian yang bergantung

pada curah hujan" (Subiyakto, 2020). Hal ini memerlukan solusi jangka panjang berupa
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pembangunan infrastruktur irigasi yang lebih adaptif terhadap perubahan iklim, untuk
mendukung ketahanan pangan dan mencegah kerugian yang lebih besar di masa depan.
Kelayakan Teknisk, Ekonomis, dan Sosial dari Proyek Revitalisasi

Kajian kelayakan teknis menunjukkan bahwa revitalisasi infrastruktur irigasi di
Kecamatan Mojowarno sangat mungkin dilakukan, dengan beberapa modifikasi dan
perbaikan pada saluran irigasi primer yang ada. Hasil analisis teknis mengungkapkan
bahwa perbaikan pada saluran utama dan pemasangan sistem irigasi tetes atau sistem
irigasi mikro lainnya dapat meningkatkan efisiensi distribusi air secara signifikan.
Secara ekonomis, proyek revitalisasi ini diperkirakan akan memberikan dampak positif
terhadap produktivitas pertanian, yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan
petani. Analisis biaya-manfaat menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk
revitalisasi infrastruktur irigasi dapat terbayar dalam waktu singkat berkat peningkatan
hasil pertanian yang dihasilkan.

Dari sisi sosial, revitalisasi infrastruktur irigasi diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan petani dan masyarakat sekitar. Peningkatan ketersediaan air yang lebih
merata dapat mengurangi ketergantungan petani pada sumber air alami, yang seringkali
tidak dapat diandalkan pada musim kemarau. "Dengan irigasi yang lebih baik, kami
dapat menanam lebih banyak tanaman dan meningkatkan pendapatan,” kata salah satu
petani di Kecamatan Mojowarno (Wawancara dengan Petani, 2025).

Strategi untuk Keberhasilan Proyek Revitalisasi

Keberhasilan proyek revitalisasi ini sangat bergantung pada pelaksanaan yang
tepat dan pengelolaan yang baik. Rekomendasi dari penelitian ini mencakup perlunya
perencanaan yang matang dalam pembangunan saluran irigasi yang berkelanjutan, serta
peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan infrastruktur irigasi.
Penguatan tata kelola kelembagaan yang melibatkan pemerintah daerah, kelompok tani,
serta instansi pengelola sumber daya air juga sangat penting untuk memastikan
keberhasilan implementasi proyek ini.

Menurut Djatmiko (2017), "Perencanaan yang matang dalam pembangunan
infrastruktur irigasi akan mempercepat pemulihan sektor pertanian dan memberikan
dampak positif bagi ketahanan pangan daerah" (Djatmiko, 2017). Oleh karena itu,
sinergi antara kebijakan pemerintah, dukungan teknis, dan partisipasi aktif masyarakat

sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan proyek ini.
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Kesimpulan

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
revitalisasi infrastruktur irigasi di Kecamatan Mojowarno sangat mendesak untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya air, produktivitas pertanian, dan
ketahanan pangan. Selain itu, perbaikan infrastruktur ini juga akan memberikan dampak
sosial dan ekonomis yang positif bagi masyarakat setempat. Oleh karena itu,
implementasi proyek revitalisasi ini harus segera dilaksanakan dengan memperhatikan
aspek teknis, ekonomis, dan sosial, serta disertai dengan perencanaan yang matang dan

dukungan dari berbagai pihak terkait.

IV PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

infrastruktur irigasi di Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang, saat ini masih
menghadapi sejumlah permasalahan yang menghambat optimalisasi potensi pertanian di
wilayah tersebut. Kondisi saluran irigasi yang tidak memadai, kerusakan fisik pada
saluran irigasi primer, serta ketergantungan yang tinggi terhadap curah hujan
menjadikan sektor pertanian di daerah ini rentan terhadap risiko kekeringan dan
gangguan iklim lainnya. Di sisi lain, perubahan iklim yang semakin tidak menentu
semakin memperburuk kondisi ini, sehingga diperlukan langkah-langkah strategis untuk
meningkatkan ketersediaan air yang berkelanjutan bagi petani.
Revitalisasi infrastruktur irigasi menjadi solusi yang sangat mendesak untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Peningkatan kualitas dan kapasitas sistem irigasi yang ada,
termasuk perbaikan saluran utama dan pengenalan teknologi irigasi yang lebih efisien,
dapat meningkatkan produktivitas pertanian dan memperkuat ketahanan pangan lokal.
Secara keseluruhan, revitalisasi infrastruktur irigasi di Kecamatan Mojowarno
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap pembangunan sektor pertanian,
pertumbuhan ekonomi lokal, serta kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
Saran

Berdasarkan temuan yang ada, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan acuan
untuk perbaikan infrastruktur irigasi di Kecamatan Mojowarno:

1. Peningkatan Pemeliharaan Saluran Irigasi

EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Social, Economics, and Engineering



EDUSCOTECH, Vol. 4 No. 1 Januari 2023
ISSN: 2716-0653 (print) | 2716-0645 (online)
DOI: https://doi.org/10.XXXX/eduscotech.xxxx.xxx

Pemeliharaan rutin terhadap saluran irigasi sangat penting untuk memastikan
distribusi air yang efisien. Pemerintah daerah dan kelompok tani perlu bekerja
sama untuk melakukan pembersihan dan perbaikan saluran secara berkala.
2. Penerapan Teknologi Irigasi yang Lebih Efisien
Mengingat keterbatasan sumber daya air, disarankan untuk menerapkan
teknologi irigasi yang lebih efisien seperti irigasi tetes atau irigasi mikro, yang
dapat mengurangi pemborosan air dan meningkatkan hasil pertanian.
3. Penyusunan Kebijakan yang Mendukung Revitalisasi Irigasi
Pemerintah daerah perlu menyusun kebijakan yang mendukung pembangunan
dan revitalisasi infrastruktur irigasi, termasuk alokasi anggaran yang memadai
untuk pemeliharaan dan pengembangan sistem irigasi yang berkelanjutan.
4. Peningkatan Kapasitas SDM
Pelatihan dan peningkatan kapasitas petani serta pengelola irigasi dalam
penggunaan dan perawatan teknologi irigasi yang baru perlu dilakukan agar
mereka dapat memanfaatkan sistem irigasi secara maksimal.
5. Perencanaan yang Adaptif terhadap Perubahan Iklim
Perencanaan pembangunan infrastruktur irigasi harus memperhitungkan dampak
perubahan iklim yang semakin tidak menentu, serta upaya mitigasi dan adaptasi
yang dapat diterapkan untuk mengurangi dampaknya terhadap sektor pertanian.
Rekomendasi
Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi yang dapat
diajukan adalah:
1. Revitalisasi Infrastruktur Irigasi Primer
Fokus utama proyek revitalisasi harus diarahkan pada perbaikan saluran irigasi
primer yang menghubungkan sumber air ke lahan pertanian. Peningkatan
kapasitas saluran dan pemeliharaan yang rutin akan memastikan distribusi air
yang lebih merata.
2. Penerapan Sistem Irigasi yang Berkelanjutan
Mengingat tantangan iklim yang dihadapi, penerapan sistem irigasi yang lebih
berkelanjutan, seperti irigasi berbasis sensor atau teknologi irigasi mikro, perlu
dipertimbangkan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air.

3. Penguatan Kerja Sama antara Pemerintah dan Masyarakat
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Kerja sama antara pemerintah daerah, instansi terkait, serta kelompok tani harus
diperkuat, baik dalam perencanaan maupun implementasi proyek revitalisasi.
Pendekatan partisipatif dalam pengelolaan irigasi akan sangat membantu
keberhasilan proyek ini.

4. Monitoring dan Evaluasi Berkala
Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap kinerja infrastruktur
irigasi yang telah direvitalisasi untuk memastikan bahwa sistem irigasi berjalan
sesuai dengan rencana dan memberikan manfaat maksimal bagi petani.

4.4. Ucapan Terima Kasih
Penelitian ini tidak akan dapat terlaksana tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Pemerintah Daerah Kabupaten Jombang, atas dukungannya dalam
memberikan data dan informasi terkait kondisi infrastruktur irigasi di
Kecamatan Mojowarno.

2. Kelompok Tani dan Petani di Kecamatan Mojowarno, yang telah bersedia
memberikan waktu dan informasi yang sangat berharga selama proses
pengumpulan data.

3. Rekan-rekan Peneliti dan Konsultan, yang telah memberikan kontribusi
dalam analisis teknis dan ekonomis proyek revitalisasi infrastruktur irigasi.

4. Semua pihak yang telah membantu dan memberikan masukan yang sangat
berharga dalam penyelesaian penelitian ini.

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi peningkatan
kualitas infrastruktur irigasi dan sektor pertanian di Kecamatan Mojowarno serta dapat

diterapkan untuk daerah lain yang memiliki masalah serupa.
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